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Abstract

article is based on a classroom action research aimed at

1I11"'1r"l11~ ....n'TO'fl~01n't in classes of Bahasa Indonesia at
........... ,..,., ............, .... V ..... IIoJI'lIlo"_IJI,.V were VIJI,._~"'_.II.Jl.II.V

Language A....Iu.'~"""'Q".4."AVJLA'"

A....Iu.·~"""'''''... ''.a.V'A.a. Study Programs, numbering fifty-one,
and thirty-eight, respectively. The analysis the

__ .11.'&"'1-'.11..11. __ through observations, tests, and writing assignments, was
and qualitatively descriptive.

o"'r.ln........\~111C"n1!4r'\O't'\,. were based on the level
works, which was indicated by the scores obtained.

The results of the action research can be as
follows. First, the students' skills writing scientific works are
categorized good so that the learning model employed in the
research, composed of discussion, assignment the form writing
practice, and lecture related to theory of writing complete with
written material of various forms, is considered good or appropriate.
Second, an exploration of students' needs and a discussion to an
agreement about the learning material, model, and evaluation have
improved their awareness of significant matters and their
responsibilities in classes.

Keywords: improvement, skill, scientific works

• Artikel ini diangkat dari hasil penelitian RBT di UNY dengan tim peneliti:
Zarnzani, Kastam Syamsi, Joko Santoso, dan Hartono
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Pendahuluan

P erkuliahan Bahasa Indonesia sudah semestinya merupakan
salah satu perkuliahan yang sangat diperlukan oleh
mahasiswa, lebih..lebih mahasiswa jurusan nonbahasa

Indonesia. Melalui perkuliahan Bahasa Indonesia mahasiswa dapat
berlatih dan mengembangkan kemampuannya untuk berkomunikasi
dengan orarig lain baik secara lisan maupun tulisan. Sebagai calon
ilmuwan, sudah semestinya mahasiswa dapat memanfaatkan
perkuliahan Bahasa Indonesia ini sebagai sarana menyampaikan ide..
ide ilmiah dengan benar kepada orang lain.

kehiduI
pelajari
khusus

ilmiah ~

Ken
pelaku
perkuli,
sebagai

umum
mengell

menggt

diarahk

bersantl

berbahasa Indonesia mahasiswa, khususnya dalam hal menulis karya
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makalah,
ma.na~~lS'Na. JL ..... _AA._A..,A yang demikian

diungkapkan Pranowo (2005: 1..34) ia sampai pada
kesimpulan bahwa kebutuhan materi perkuliahan bahasa Indonesia

nonbahasa Indonesia perlu pada penulisan
karya ilmiah yang diharapkan dapat tugas mahasiswa
dalam membuat makalah dan skripsi. Bahkan, mengidentifikasi
materi sampai pada masalah mekanik, yaitu yang terkait dengan
pemakaian ejaan.

Walaupun perkuliahan Bahasa Indonesia disadari pentingnya
oleh berbagai kalangan, kenyataannya saat ini mata kuliah Bahasa
Indonesia merupakan mata kuliah yang tidak disenangi oleh
mahasiswa. Hal ini tampak pada tidak adanya motivasi dan
perhatian mahasiswa yang memadai terhadap perkuliahan tersebut.
Mahasiswa beranggapan bahwa mata kuliah ini hanya sebagai
pelengkap dan yang paling penting adalah mata-mata kuliah utama

program Mereka beranggapan sudah bisa berbahasa
Indonesia karena mata kuliah ini sudah dipelajari sejak
kelas I Sekolah Dasar. Tentu saja anggapan semacam itu tidak tepat
benar, mengingat pemahaman mereka tentang bisa berbahasa
Indonesia sebenamya bahasa Indonesia yang digunakan dalam
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yang didasari hasil
atau penelitian dalam bidang tertentu,

J. ..U.""","V\..l\"l tertentu dengan sistematika penulisan yang
isinya dapat dipertanggungjawabkan

Dengan demikian, suatu tulisan
memenuhi persyaratan:

lingkup pengetahuan ilmiah,

ilmiah situasinya formal.
Kenyataan tersebut menimbulkan kesimpangsiuran di antara

pelaku Indonesia sendiri yang tampak pada rencana
yang merumuskan PBfv1 bahasa Indonesia

umum itu dalam rangka memberikan
keterampilan berbahasa secara

kehidupan sehari-hari, bukan bahasa ilmiah yang seharusnya mereka
merupakan register bahasa yang bersifat

terjumpai dalam kehidupan sehari-llari, dan hanya
yang bersifat khusus,
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dapat teruji.

(2) langkah pengerjaannya dijiwai atau menggunakan metode
ilmiah,

(3) sosok tampilannya sesuai dan memenuhi syarat sebagai suatu
sosok keilmuan.
Sesuai dengan persyaratan di atas, metode ilmiah merupakan

dasar pijakan untuk penulisan ilmiah. Pada dasarnya metode ilmiah
'\t"t'\t:>."l1""lI'=lV~:ln . suatu cara bekerja atau prosedur memperoleh
vt:>.h.t:>.n"=llt"an -... (pengetahuan ilmiah) yang tuntutan
sekaligus: rasional dan teruji. Pada hakikatnya ada empat .ll.lI..'\JA..... .lI.ItJ"U'JI. ... """JI.£

utama dalam metode ilmiah, yakni masalah, A...... ....,·V ...""' •.:u...:» ..

1"nQ,nt:>.1'''VH1Ilran adanya kebenaran suatu pemyataan rasional
U"",,.U.J;:;.u.J.A memanfaatkan fakta-fakta ernpiris atau kenyataan yang ada.
....., ~.II. pernyataan dianggap benar jika didukung

Sesuai dengan uraian di atas, ciri-ciri tulisan ilmiah dapat
disebutkan sebagai berikut.
(1) Logis, yakni segala informasi yang disajikan memiliki

argumentasi yang dapat diterima dengan akal sehat.
.(2) Sistematis, yakni segala yang dikemukakan disusun

berdasarkan urutan yang berjenjang dan berkesinambungan.
(3) Objektif, yakni segala informasi yang dikemukakan itu

menurut apa adanya dan tidak bersifat fiktif.
Tuntas dan menyeluruh, yakni segi-segi masalah yang
dikemukakan ditelaah secara lengkap.
Seksama, berusaha mengrUn(larl(an
kesalahan.
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(8) Terbuka, maksudnya sesuatu yang dikemukakan itu dapat
berubah seandainya muncul pendapat baru.

(9) Berlaku umum, yakni kesimpulannya berlaku bagi semua
populasinya.

(10) Penyajiannya memperhatikan santun bahasa dan tata tulis yang
sudah baku (Ekosusilo dan Triyanto, 1995).

Ada berbagai jenis tulisan ilmiah. lenis-jenis tulisan ilmiah itu
antara lain makalah, laporan, skripsi, tesis, dan disertasi. Semua
jenis tulisan ilmiah tersebut sudah semestinya dikenal dan dikuasa~.

1
tiga paragraf, dan berisi tentang
permasalahan, cara penelitian atau pembahasan, dan
penelitian atau pembahasan.

(3) Paragraj, yang mempunyai ciri satu kesatuan ide, kepaduan
hubungan antarkalimat, dan kelengkapan pokok pikiran utama
dan penjelas.

(4) Pengalimatan, yang hendaknya sederhana, lengkap, tetapi
jelas, dan mengikuti struktur (SIP).

(5) Argumentasi Ilmiah, yang hendaknya ada dalam pembahasan,
dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah, dan mengacu ke
teori atau hasil-hasil penelitian terdahulu.

(6) Sintesis Kajian Pustaka, yang hendaknya bukan sekedar
kompilasi teori, hams saling terkait satu dengan yang lain, dan
mencerminkan kerangka pikir yang padu.
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(7) Kutipan, dapat berupa kutipan langsung atau tidak langsung
dengan penyebutan sumber referensinya secara jujur dan
benar.

(8) Simpulan, berupa intisari pembahasan dan jawaban atas'
masalah yang diajukan.

(9) Saran, yang diajukan kepada siapa, dan disesuaikan dengan
hasil atau isi tulisan.

(10) Daftar Pustaka, yang bervariasi tetapi pada umumnya ditulis
dengan ketentuan nama penulis, tahun penerbitan, judul
terbitan, kota penerbit, dan penerbit, serta disusun menurut

menu]
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(4)m(

bems,
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(Acti(

Juml2
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Maha
yaitu
orang
seban

seme~

berbagai pendekatan pembelajaran menulis. Pendekatan
iJ\of.l.JLU\ofJ:\..U...",U.l. tersebut antara lain (1) Language-Based Curriculum, (2)
Pattern-Model-Based Curriculum, (3) Process-Based Curriculum,
dan (4) Combination Curriculum (Mustofa, 2004). Pendekatan

Language-Based Curriculum, menekankan pentingnya
peIlgulaS,laIl tata bahasa agar dapat menulis dengan baik. Dengan
kata pendekatan ini beranggapan bahwa untuk belajar menulis
ia hams menguasai terlebih dahulu tata bahasa.

Pendekatan kedua, Pattern-Model-Based Curriculum,
.menekankan bahwa dalam pembelajaran menulis lebih diutamakan
pada model-model atau pola tulisan. Berbagai model atau pola
tulisan tersebut harns dipelajari agar seseorang memiliki
keterampilan ·menulis.

Pendekatan ketiga, Process-Based Curriculum, lebih
menekankan pentingnya pembelajaran menulis melalui proses tanpa
mengabaikan hasiL Pendekatan ini, yang muncul dan populer sejak

1980-an, didasarkan atas hasil-hasil penelitian yang dilakukan
Graves (1983), Calkins (1983, 1986), dan Atwell (1987).

Barrs (1983) pendekatan proses dalam menulis terutama
bagi pemula sangat mudah diikuti. Pada umumnya pendekatan
pembelajaran menulis berbasis proses itu menekankan bahwa dalam
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fakultas
yang mengikuti perkuliahan Bahasa Indonesia pada

semester gasal tahun 2004/2005. Mahasiswa keempat program studi
atas mahasiswa angkatan 2004, dan 2003, dan 2002.

mahasiswa sebanyak 177 orang yang rinciannya dapat
disajikan sebagai berikut. Mahasiswa Program Studi Manajemen,
Fakultas Ilmu Sosial dan Ekonomi sebanyak 51 orang (20 orang
mengulang). Mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika,
Fakultas matematika dan Pengetahuan Alam sebanyak 39 orang.
Mahasiswa Fakultas Bahasa dan Seni terdiri dari dua program studi,
yaitu Program Studi Pendidikan Seni Musik sebanyak 38 orang (4
orang mengulang), dan Program Studi Pendidikan Bahasa Jawa
sebanyak 49 orang.

Prosedur Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini pada prlnslpnya menggunakan

model Kemmis dan McTaggart (1992) melalui empat tahap, yaitu
perencanaan, implementasi, observasi dan pemantauan (monitoring),
serta refleksi (cf. Madya, 1994; Tim Pelatih Penelitian Tindakan
(Action Research) UNY (1999).

menulis itu melalui tahapan prapenulisan, penulisan, dan
pascapenulisan. Tomkins (1994) menyebutkan adanya lima tahap
dalam menulis, yakni (1) pramenulis, (2) menulis draf, (3) merevisi,
(4) menyunting, dan (5) mempublikasi.

Sementara itu, pendekatan keempat, Combination Curriculum,
berusaha memadukan berbagai pendekatan yang telah ada. Menurut
pendekatan ini, ada kalanya pembelajaran menulis lebih
menekankan model atau tata bahasa, tetapi ada kalanya lebih
diutamakan proses menulis.



diharap

Basil

lapangan
pelaksan:

Pengumpulan Data dan Analisis

pengumpulan data yang dilakukan penelitian ini
observasi, dan catatan lapangan, serta penugasan. Tes dan

penugasan digunakan untuk mengungkap tingkat penguasaan
keterampilan menulis karya ilmiah, sedangkan observasi dan catatan

A"''''''',"'_AlIoo4~AAA''JAA''''.AA menulis karya ilmiah mahasiswa
semakin membaiknya

atas 80% berkategori baik.
keempat, refleksi, tim bersama-sama

.r10fl£Vt:bfl kolabolator melakukan analisis, memaknai hasil
tindakan pertama kemudian disimpulkan apakah periu

umum atau mungkin memikirkan dan
kemhali jenis tindakan periu

t11t"~::::'1"'t.Ji'nvt::.n agar dapat memiliki keterampilan
me,nUIIS karya ilmiah yang memadai.

Tahap pertama, yakni perencanaan, tim peneliti bersama-sam
dengan dosen pengampu mata kuliah Bahasa Indollesia melakuka.il
identifikasi tentang permasalahan yang muncul berkaitan dengml
A'II>."""'",_ ........~Jl.AJI. .."AA""'..... A menulis karya ilmiah para mahasiswa melalui teknik
diskusi, pengamatan, dan wawancara. Selanjutnya, bersama

diupayakan untuk menetapkan dan mempersiapkan.
altematif tindakan, dan altematif tindakan yang dipilih adalah
pengembangan perkuliahan yang dalamnya dipersiapkan

kompetensi yang diinginkan, materi pembelajaran,
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teknik kuantitatif
't"nCJlnr1t:l!>C"Lp'1"1t''\C1lran ... AJl.Jl.1'i-\A...._" keterampilan menulis

sebagai ternan sejawat yang memberikan
dalam bentuk diskusi maupun seminar. Adapun dosen

belajar mengajar melibatkan
yang sekaligus sebagai peneliti dan kolaborator.

Tahap yang dilakukan dalam kegiatan penelitian ini,
adalah mengungkap kebutuhan yang memang secara realistik
diperlukan oleh mahasiswa terkait dengan kompetensi yang
diharapkan dapat dimiliki oleh mahasiswa melalui perkuliahan
tersebut. Untuk keperluan ini, pada pertemuan pertama, setelah
diinformasikan kompetensi yang diharapkan dapat dicapai melalui
perkuliahan bahasa Indonesia, yaitu mahasiswa mampu menulis
karya ilmiah dalam bahasa Indonesia, dilakukan upaya penjaringan
kebutuhan melalui angket. Bentuk angket terdiri atas bentuk, yaitu
tertutup Bagian angket tertutup terdiri atas 16 belas

IcPO'l~t~,n yang oleh tim peneliti dipandang sebagai
mencapai kompetensi dalam penulisan karya

V\.4~.A\.4Aj. _1Il1ll ........... _ ... terbuka berisi kolom yang dapat diisi oleh
atau materi lain yang mereka perlukan

lapangan digunakan untuk mengungkap secara deskriptif
pelaksanaan tindakan di kelas.

......II._.ILA_.a..II.IJA ..... secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Teknik
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Berdasarkan angket tersebut temyata dapat disajikan hasilnya
sebagai berikut. Pertama, tidak. ada satu mahasiswa
menuliskan kebutuhan yang diperlukan pada ......._4_........... '"'_ ......·I.r_~ i-~ .... I~'1"1lI,,.n

6

karya il
karya _ .. ,~
Indonesia
mengajar diskusi, penugasan
ceramah yang terkait dengan teori menulis.
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menuliskan daftar _"'IA'.... ,." •.,,.,,

menuliskan rujukannya, baik model penulisan
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tes. t'erlUgasall1
(performance)

mahasiswa untuk menunjukkan keterampilannya menggunakan
keperluan karya \.4.11. f\1I14~~U.,"~

lJ""'AJ.U~a.;)~~lA yang praktik mengutip sumber pustaka,
pengutipan secara langsung maupun tidak langsung; menulis daftar
pustaka, praktik mengedit ejaan; praktik menulis proposal, dan
sebagainya. Tugas-tugas tersebut sekaligus didokumentasikan
memperoleh data prestasi pencapaian hasil belajar mengajar.
Adapun kriteria keberhasilan tindakan seperti telah disebutkan

bagian depan, yaitu mahasiswa memiliki keterampilan menulis
ilmiah yang memadai yang _A"""'4AA_'....A _'...., ............_ ......

tulisan karya Ilmlarunya

Peningkatan Perkuliahan Bahasa Indonesia untuk
Membina Keterampilan Mahasiswa dalam Menulis K~a Ilmiah

Pelaksanaan Evaluasi dan Pemantauan
Evaluasi dan pemantauan terhadap

Tahap keempat, melakukan evaluasi melalui tugas-tugas dan tes,
baik tes tengah semester maupun tes akhir semester. Selama dosen
melaksanakan tugas dalam rangka evaluasi ini dosen masih
memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk berkonsultasi
tutorial. Meski demikian, jarang sekali ada mahasiswa yang
menggunakan kesempatan ini.
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kutipan secara langsung maupun tidak langsung, menuliskan
sebagian proposal penelitiarl dari latar belakang masalah sampai
dengan batasan istilah, serta ujian dalam bentuk take home.

Berdasarkan hasil kerja mahasiswa yang terdokumentasi tersebut
secara umum dapat dinyatakan bahwa mahasiswa telah memiliki
V~1"'noQlt"n1"UloQ1" atau kompetensi yang baik dalam menggunakan bahasa
Indonesia untuk komunikasi ilmiah. Model perkuliahan yang
dikembangkan adalah kegiatan tutorial individual sampai
mahasiswa dapat menyelesaikaJ? seluruh tugas, dan mahasiswa yang
U\o4.l.A.Il....., ......A batas yang ditentukan dalam kegiatan penelitian ini

ditinggalkan, dianggap. tidak
'lo4J1.AJI' ......... ...., ......A'to.Jl."'-\o4.I.JI, sebagai sampel mati, tetapi

bersangkutan
yang ditetapkan.. Dalam

mahasiswa yang tidak memenuhi
misalnya jumlah tugas tidak terpenuhi dan masih

......... ""' ...... .1.""'.11..1. .........""-\04.1..11. bimbingan tutorial.
01Sa111(an tabel distribusi nilai bahasa Indonesia yang

r11A"'1.0I ...... ,~1I oleh mahasiswa.
l'11C'lt"1Ii4l1h'l'IC'l1I Nilai Akhir Bahasa Indonesia

Jmh
Nilai

~ SampelJ. I UI;I ,un
Mhs A- 8+ 8 8- C+ CStudi mati

Pend. 39 ... ... 6 4 20 3 1 5
Matematika

Manajemen 51 6 18 13 12 .. .. ... 2

Psnd. Bhs. 49 ... 15 26 ... .. ... 2
Jawa

Pend. Seni 38 .. ... 4 7 4 23
Musik

Jumlah 177 6 24 34 46 27 7 1 32

Persentase .. 4,14 16,55 23,45 31,7 18,62 4,83 0.06
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Rekap distribusi nilai akhir tersebut menunjukkan bahwa
sebagian besar mahasiswa memperoleh nilai B- ke atas (setelah
dihitung mencapai 95,11 %), hanya satu orang dari yang telah
dinyatakan nilainya final yang memperoleh nilai C. Hal tersebut
dapat ditafsirkan bahwa pemberian kesempatan kepada mahasiswa
untuk menentukan apa yang mereka perlukan dan layanan yang
lebih baik akan dapat menghasilkan capaian belajar yang lebih baik.
Dengan pemyataan lain dapat dikatakan bahwa pemberian materi
PBM sesuai dengan kebutuhan dan peningkatan layanan PBM aka~

me:nlngK,ltKam ....... '....._...... "_,, capaian bahasa JLJl.JI.""I\.VAJI."""\JJI.'" •

Peningkatan Perkuliahan Bahasa Indonesia untuk
Membina Keterampilan Mahasiswa dalam Menulis Karya I1miah

..............., ......... ",.IIJ_ catatan
Pertama, mencapai 32 orang

_ ......... ""fiOo.'Io-4~........ jumlah orang sendiri dari program studi Seni Musik, dan
jumlah tersebut mencapai 60,05% dari jumlah mahasiswa Seni

Mahasiswa memang belum
menyelesaikan tugasnya sampai batas waktu yang ditetapkan dalam
kegiatan penelitian ini, dan mereka masih memerlukan bimbingan
secara khusus. Berdasarkan diskusi dosen dengan mahasiswan,
mereka belum terbiasa mengembangkan gagasan atau pokok pikiran,
dan mengelaborasi gagasan; dan yang biasa mereka lakukan justru
sebaliknya yaitu mereka terbiasa membuat rangkuman.

Kedua, mahasiswa program studi Manajemen dan program studi
Pendidikan Bahasa Jawa memperoleh nilai minimum 24 ber
kategori (mahasiswa program studi manajemen yang memperoleh

A sebanyak 6 mahasiswa, dan sebanyak 18 orang,
sementara mahasiswa program studi Pendidikan Bahasa Jawa

6 orang tersebut rnenunjukkan
baik dikatakan luar biasa. Ada

1'1~I'\Ot.:lln mahasiswa program
studi Pendidikan Bahasa Jawa, mereka telah memperoleh
keterampilan menulis sebagai mata kuliah bidang studi (meski



Cakrawala Pendidikan, Juni 2006, Th..;\XV: No.2

mereka belum pemah menempuh mata kuliah bahasa Indonesia
sebagai mata kuliah umum universiter) sehingga sebenarnya mereka
telah memiliki seperangkat pengetahuan dan keterampilan (yang
boleh dikatakan memiliki kompetensi) yang memadaL Khusus yang
terkait dengan mahasiswa program studi manajemen, belum
diperoleh informasi terkait dengan pengalaman belajarnya. Meski
demikian, dari informasi input-nya, mahasiswa manajemen termasuk
yang sangat baik, mereka mengalami persaingan yang sangat ketat
dalam seleksi masuk ke program studi tersebut. Bila pernyataan ini
benar, yaitu input yang sangat baik, kiranya akan dapat dengan

pembelajaran dalam bentuk memberikan
sesuai dengan kebutuhan dan layanan tutorial yang

disepakati dapat meningkatkan pencapaian pembelajaran bahasa
Indonesia.

Keterbatasan Penelitian
Pertama, kegiatan perkuliahan bahasa Indonesia sebagai mata

kuliah umum yang berkode UNU belum dapat terlaksana seperti
yang diharapkan, terutama terkendala oleh waktu. Kendala yang
dimaksud, antara lain jadwal perkuliahan bahasa Indonesia barn
bulan kedua (Oktober 2004) sampai pada pengampu, sehingga
"hilang" beberapa minggu dan untuk mengganti mengalami kendala
ruang dan waktu. Selain itu, perkuliahan minggu pertama tidak dapat
berlangsung karena mahasiswa hams mengikuti pelatihan lTC,
belum lagi terkurang liburan menjelang dan sesudah lebaran.

Kedua, tim mengalami kesulitan koordinasi pelaksanaan
perkuliahan karena terkait dengan kendala waktu, dan jadwaL Selain

materi terutama terkait dengan contoh-contoh tidak mungkin
sarna, karena Jatar keilmuan mahasiswa yang memang bervariasi.
Oleh karena itu, tim peneliti mengambil kesepakatan, yang penting
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topik dan kegiatan belajar mengajar disesuaikan dengan kebutuhan
mahasiswa dan kesepakatan dengan mereka.

Penutup

Kesimpulan
Kegiatan perkuliahan dengan menggali kebutuhan mahasiswa

dan melalui kesepakatan dengan mahasiswa mengenai materi dan
kegiatan belajar mengajar serta kegiatan evaluasinya, temyata

belajar mengajar yang baik.

mahasiswa sejak awal perkuliahan
tnp·no,Pt~tnll kompetensi yang diharapkan dapat dimiliki atau dicapai

kegiatan perkuliahan bahasa Indonesia sehingga mereka
1"n~,n'U~,(1t.JM benar hak, kewajiban, dan tanggungjawabnya.

telah memiliki kompetensi menggunakan
komunikasi ilmiah, terutama ilmiah tulis

perkuliahan, yaitu mahasiswa memiliki keterampilan
lI. ...... _ ........AJLV karya ilmiah. Mahasiswa telah berpraktik mengedit ejaan

mengutip langsung dan tidak langsung
lLA4 .... lL.A-.&. .... , menulis daftar pustaka, mengembangkan atau

JLJLJL_AA .... .l.JLV paragraf, menulis sebagian proposal mengikuti format
telah dipelajari, mengembangkan proposal sesuai format
diikuti. Nilai akhir yang dicapai oleh mahasiswa termasuk tinggi,
yang ditunjukkan nilai akhir yang berkategori baik mencapai 95,11
%.

b.Saran
Saran yang dapat diberikan, terutama dikaitkan dengan temuan

sementara dan pelaksanaan tindakan penelitian ini dapat disebutkan
sebagai berikut.
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Pertama, model yang sekarang dilakukan dapat dilaksanakan dan
dikembangkan lagi pada kegiatan perkuliahan bahasa Indonesia
sebagai mata kuliah umum dengan meningkatkan intensitas kegiatan
dan atau variasi kegiatan dan bahan pembelajarannya.

Kedua, materi dan silabi serta satuan perkuliahan kiranya dapat
disiapkan terlebih dulu, meski mungkin ada transaksional setelah
dicocokkan dengan kebutuhan mahasiswa. Kegiatan ini dapat
memanfaatkan hasil kegiatan perkuliahan yang dilakukan
dalam rangka penelitian ini.
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